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Abstrak
Masyarakat dalam proses komunikasi dan interaksi lebih cenderung menggunakan
variasi bahasa. Salah satu variasi bahasa yang digunakan adalah alih kode campur
kode.Alih kode dan campur kode adalah pergantian pemakaian bahasa atau ragam
bahasa daerah kedalam bahasa Indonesia. Peralihan bahasa daerah ke Bahasa
Indonesia, dan bahasa Indonesia ke bahasa daerah dikarenakan kondisi tertentu.
Interaksi antara penjual dan pembeli di Pusat Niaga Palopo yang terjadi lebih
bervariasi dalam menggunakan bahasa, sehinggan memudahkan antara penjual dan
pembeli saling memahami maksud dan tujuan pada saat proses transaksi
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyebab
terjadinya alih kode campur kode dalam interaksi penjual dan pembeliJenis
penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif artinya data yang dianalisis dan hasil
penelitian hanya menggambarkan dan menjelaskan tidak berbentuk angka-
angka.Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik simak,
teknik rekam, dan teknik catatat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
proses alih kode dan campur kode dalam pemakaian bahasa pada saat tawar
menawar antara penjual dan pembeli di Pusat Niaga Palopo. Dengan demikian,
penggunaan alih kode dan campur kode antara penjual dan pembeli dipengaruhi
adanya kebiasaan penutur, mitra tutur, dan situasi pembicaraan tertentu serta
kemampuan pemakaian bahasa yang dilatar belakangi oleh tingkat pendidikan baik
penjual dan pembeli.
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Pendahuluan

Bahasa digunakan sebagai sarana komunikasi dan interaksi dalam kehidupan
masyarakat secara umum, baik dalam lingkungan keluaranga maupun lingkungan
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari bahasa telah digunakan untuk beraktivitas
dan menyampaikan pesan. Bahasa adalah sebuah sistem vokal simbol yang bebas yang
dipergunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi.Alih kode merupakan
pergantian (perpindahan dari satu varian bahasa kedalam bentuk satuan bahasa
lainnya.

Fenomena campur kode bahasa dalam peristiwa komunikasi dapat dilihat baik
melalui media elektronik maupun media cetak.Bahkan, jika dicermati dengan saksama,
penggunaan campur kode bahasa sering dijumpai antar penutur dan mitra tutur dalam
lingkungan sehari-hari, baik secara tertulis maupun lisan.

Pengaruh campur kode bahasa dalam komukasi masyarakat sangat penting,
dalam hubungannya dengan penggunaan variasi bahasa oleh seseorang atau pun
kelompok masyarakat, khususnya pada penggunaan bahasa pada masyarakat yang
bilingual ataupun multilingual, misalnya pada pusat niaga palopo. Pusat niaga dapat
dikatakan pusat intraksi dan transaksi yang memungkinkan penutur dan mitra tutur
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berasal dari berbagai daerah dan suku dengan latar belakang bahasa yang berbeda serta
social yang berbeda.Harya (2018) menekankan bahwa pada umumnya campur kode
juga mencakup peleburan leksikon dan gramatika dua bahasa dalam satu ujaran.

Secara umum dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik adalah bidang ilmu antar
disiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di
dalam masyarakat. Selain itu, adapun ahli lain yang mengatakan pemaparan berbeda,
namun memiliki maksud yang sama, yaitu Nababan (dalam Atmajaya, 2018)
mendefinisikan sosiolingustik sebagai ilmu yang mempelajari aspek kebahasaan yang
berhubungan dengan masyarakat, khususnya variasi bahasa yang berkaitan dengan
aspek kemanusiaan.

Pasar sebagai salah satu pusat interaksi masyarakat cenderung memiliki budaya
dan norma tertentu yang dijadikan pola dan kesepakatan aturan dalam interaksi
sosialnya. Dalam hal kontak bahasa anggota komunitas pasar yaitu penjual dan pembeli
yang memungkinkan terjadinya apa yang disebut bilingualisme dan multilingualisme
dengan berbagai macam peristiwanya, termasuk didalamnya alih kode dan campur
kode. Alih kode campur kode digunakan oleh masyarakat secara umum dalam interaksi,
interaksi masyarakat sering kali menggunakan alih kode campur kode khusunya pada
saat melalukan proses tawar menawar dan transaksi antara penjual dan pembeli dalam
peristiwa yang berbeda dan untuk tujuan serta kepentingan yang berbeda pula.
Misalnya, pada peristiwa pemilihan barang, tawar menawar dagangan dan sebagainya.

Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskrpitif kualitatif yaitu, mendeskripsikan
wujud campur kode dan wujud alih kode, serta faktor penyebab terjadinya campur kode
dan alih kode pada masyarakat tutur antar penjual dan pembeli sayur dan ikan di Pusat
Niaga Palopo.
Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data yang
menggambarkan seluruh peristiwa tutur yang digunakan antara penjual dan pembeli,
juga terdapat sumber data sekunder berupa dokumentasi penjual dan pembeli.Metode
simak digunakan untuk menyimak pemakaian bahasa oleh informan. Adapun teknik
pengumpulan yang digunakan yaitu teknik simak bebas libat cakap, yaitu seorang
peneliti hanya berperan sebagai pengamat atau pendengar penggunaan bahasa oleh
para informan, teknik catat, dan teknik rekam. Selain itu, tenik analisis data yang
digunakan adalah mereduksi data dengan memilah percakapan yang akan diteliti,
kemudian mendeskripsikan data dengan menggambarkan hasil percakapan yang telah
disusun dan dikelompokkan

Hasil
Wujud Alih Kode antara Penjual dan Pembeli di Pusat Niaga Palopo

Adanya perbedaan penggunaan bahasa yang digunakan masyarakat khususnya
penjual dan pembeli dalam berinteraksi. Perbedaan tersebut berpengaruh pyula
pemakaian kedua bahasa contohnya penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dialek tae. Dari kedua bahasa yang digunakan terdapat perbedaan baik dalam bentuk
satu makna maupun lebih. Perbedaan tersebut akan menimbulkan terjadinya alih kode
dan campur kode pada transaksi penjual dan pembeli. Dengan demikian, alih kode ini
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focus pada peralihan penggunaan bahasa Indonesia ke bahasa daerah dialek tae. Wujud
alih kode yang dianalisis adalah alih kode yang dominan digunakan antara penjual dan
pembeli di Pusat Niaga Palopo. Berikut data alih kode yang didapatkan di Pusat Niaga
Palopo:

Data 1:
Pembeli : Om berapa harganya ini ikan?
Penjual : Lima puluh ribuh satu tempat.
Pembeli : Mahalnya om?
Penjual : Memang sudah harganya.
Pembeli : Tiga puluh ribumi om?
Penjual : masempo pada ia.
Pembeli : Berapa pale om?
Penjual : Ambil maki tiga puluh lima satu tempat.
Pembeli :[a om.

Alih kode yang terjadi di Pusat Niaga Palopo adalah peralihan dari bahasa
Indonesia ke bahasa daerah dialek tae pada saat pembeli dan penjual melakukan tawar
menawar. Pada percakapan di atas penjual memberikan informasi mengenai harga ikan
yang ada yaitu Rp. 50.000 (lima pulu ribuh) kepada pembeli.

Selanjutnya pada temuan data di Pusat Niaga Palopo peralihan bahasa daerah ke
penggunaan bahasa Indonesia pada penjual sayur lebih dari dua penjual.

Data 2:
Pembelil : Utan apa mi baluk tanta?
Pembeli2 : Tante berapa harganya sayur bayam?
Penjual : Bayam, katarrung, jagung sola paria.
Penjual : Tiga ribu bayam.
Pembeli2 : Tidak kurangkah harganya tante?
Penjual : Pirala ta ala?
Pembeli : Da’dua ri tanta.
Penjual : Oh, ambil maki dua ikat lima ribu.
Pembeli : Iye.
Penjual : Sayur apa kita mau beli?
Pembelil : Jagung sama Paria
Penjual : Berapa Jagung?
Pembelil : Paria satu ikat, kalau jagung sipira misa?
Penjual : Sitallu limangsabu nak, paria limangsabu sangpori.
Pembelil : Kasimika tujuh sepuluh ribu jagung ta?
Penjual : iye, apa lagi mau ta beli?
Pembelil : [tu saja tanta.

Peralihan bahasa yang digunakan pembeli dan penjual adalah dari bahasa
Indonesia ke bahasa daerah, selanjutnya bahasa daerah ke bahasa Indonesia guna
menemukan kesepakatan dalam melakukan tawar menawar pada proses transaksi.
Adapun informasi harga dan jenis sayur yang dijual, penjual menberikan informasi
kepada pembeli bahawa jenis sayur yang dijual adalah bayam, terong, jagung dan sayur
pare adapun harga yang ditawakan penjual ke pembeli adalah:

1. Bayam 1 ikat Rp. 3.000
2. Terong 1 ikat Rp. 5.000
3. Jagung 3 biji Rp 5.000
4. Pare 1 ikat Rp. 5.000
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Pada saat pembeli2 melakukan penawaran terhadap harga sayur bayam penjual
melakukan peralihan bahasa dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah untuk mencapai
kesepakatan harga. Selanjutnya pembelil dan penjual sama-sama melakukan peralihan
bahasa dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.

Wujud Campur Kode antara Penjual dan Pembeli di Pusat Niaga Palopo

Campur kode merupakan salah satu aspek saling kebergantungan bahasa pada
masyarakat dwibahasa. Maka, hampir tidak mungkin pada masyarakat bilingual seorang
penutur menggunakan satu bahasa secara mutlak tanpa sedikit pun memanfaatkan
bahasa atau unsur bahasa lain.

Wujud campur kode yang ditemukan adalah wujud campur kode melibatkan bahasa
daerah dilaek tae dan bahasa Indonesia dalam bentuk penyisipan unsur-unsur bahasa
Indonesia ke dalam unsur-unsur bahasa daerah dialek tae. Penyisipan yang dimaksud
adalah unsur kata, frasa, kata ulang dan pengulangan kata, idiom (ungkapan), dan
klausa. Di Pusat Niaga Palopo kecenderungan pemakaian dua bahasa terjadi dalam
komunikasi lisan pada saat penjual dan pembeli melakukan kegiatan transaksi jual beli.
Di dalam campur kode, ciri-ciri ketergantungan itu ditandai oleh hubungan timbal balik
antara peranan (siapa yang menggunakan bahasa itu) dan fungsi kebahasaan (apa yang
ingin dicapai oleh penutur dengan tuturannya itu). Dalam peristiwa campur kode,
unsur-unsur bahasa atau variasi-variasi yang menyisip di dalam bahasa lain tidak lagi
mempunyai fungsi tersendiri.

Secara garis besar campur kode dibedakan menjadi dua kelompok: (1) campur kode
ke dalam, yaitu campur kode yang unsur-unsurnya bersumber dari bahasa asli dengan
segala variasinya; dan (2) campur kode ke luar, yaitu campur kode yang unsur-unsurnya
bersumber dari bahasa asing. Berkaitan dengan penelitian ini, wujud campur kode yang
ditemukan adalah campur kode ke dalam adalah campur kode yang terjadi antara
unsur-unsur bahasa serumpun, misalnya campur kode antara unsur bahasa daerah
dialek tae dengan unsur bahasa Indonesia.

Berdasarkan data yang ditemukan dari kegiatan transaksi jual beli di Pusat Niaga
Palopo, wujud campur kode antara bahasa Daerah dialek tae dan bahasa Indonesia.
Adapun data dan pembahasannya sebagai berikut:

Data 3:
Pembeli : Sipira allinna te baju om?
( berapa om harga bajunya)
Penjual : Rp. 180.000
Pembeli : Tae raka na kurang alllinna om, pira pas na?
( Tidak kurang harganya om, berapa harga pasnya)
Penjual : Rp. 150.000
Pembeli : Kurangmi om ka mau jika beli 2?7
(kurang ya karena akan membeli 2)
Penjual : Tae na bias bah.
(tidak bias)

Berdasarkan percakapan di atas bentuk campur kode yang digunakan adalah
campur kode kedalam karena masih menyerap unsur bahasa daerah. Pada percakapan
di atas penjual dan pembeli menggunakan bahasa daerah dialek tae yang akan membeli
baju pada penjual. Adapun penyebab terjadinya campur kode yaitu faktor kebiasaan.
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Pembeli yang ingin membeli baju menggunakan campur kode bahasa Indonesia dan
bahasa daerah dialek tae.

Data 4:
Penjual : Masih ada model yang lain.
Pembeli : Bisa saya lihat om?
Penjual : Ini, (sambil menunjukkan model yang lain)
Pembeli : berapa ini?
Penjual : Rp. 95.000, ya bangmo te?
Pembeli : yang ini saja om.
Penjual : ya ke te’ kubeng ki kurang allinna
Pembeli : ia, baik sekalian ini juga om.

Percakapan di atas merupakan kegiatan jual beli yang dilakukan oleh penjual dan
prmbeli di Pusat Niaga Palopo suasana tuturan non formal. Penutur merupakan seorang
penjual sedangkan lawan tutur adalah pembeli. Dialog diatas penjual membahas tentang
harga baju agar membujuk pembeli agar membeli dagangannya dalam jumlah yang
banyak.

Campur kode penyisipan frasa adalah kelompok kata yang menduduki suatu fungsi
di dalam kalimat. Alih Kode dan Campur Kode Penjual dan Pembeli di Pusat Niaga
Palopo. Adapun campur kode yang berwujud penyisipan frasa dapat diperhatikan
contoh berikut!

Data 5:
Penjual : Ada dijual baju untuk orang dewasa, mariki liat-liat.
Pembeli : Den raka baju pea beccu?
Penjual : Tae tanta, baju untuk orang dewasaji ada, singgahmaki liat-liat dulu.

Dalam data tuturan tersebut memuat campur kode antara penjual dan pembeli
berupa penyisipan frasa dari bahasa Daerah dialek tae ke bahasa Indonesia kepada
pembeli. Hal itu tampak pada kata mariki (kesini). Alasan penjual dan pembeli
melelakukan campur kode dikarenakan kedua belah pihak ingin membangun suasana
keakraban.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan diketahui bahwa dalam
tuturan penjual dan pembeli,terdapat fenomena alih kode dan campur kode. Fenomena
alih kode dan campur kode hanya ditemukan internal saja. Wujud alih kode yang terjadi
adalah peralihan penggunaan bahasa daerah dialek tae ke bahasa Indonesia. Begitu juga
yang terjadi pada wujud campur kode, penggunaan kode yang berasal dari bahasa
Indonesia seringkali digunakan pembeli yang sebelumnya menggunakan bahasa daerah
dialek tae pada tuturannya. Adapun factor-faktor yang mempengaruhi terjadinya alih
kode dan campur kode pada transaksi penjual dan pembeli di Pusat Niaga Palopo adalah
penutur, mitra tutur, hadirnya penutur ketiga. Peristiwa yang tampak ketika terjadinya
alih kode dan campur kode adalah pada saat penjual dan pembeli memberikan respon
pada percakapan dan menemukan kesepakatan dalam transaksi dan suasana keakraban.
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